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A. Konteks Penelitian

Pendidikan dalam undang-undagg nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional memnyilidsi Ranai usaha sadar dan terencana

pbagai fenomena
dekadensi moral atau karak{er yang masih saja tinggi angkanya.?
Berdasarkan data Indonesia Corruption Watch (ICW), kasus korupsi pada

semester | tahun 2020 yang disidangkan di pengadilan tindak pidana korupsi,

! Samrin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai),” Jurnal Al-Ta dib, 9.1 (2016), hal.
121.

2 Jmam Taulabi dan Bustomi Mustofa, “Dekadensi Moral Siswa dan Penanggulangan Melalui
Pendidikan Karakter,” Tribakti : Jurnal Pemikiran Keislaman, 30.1 (2019), hal. 29.



pengadilan tinggi, hingga mahkamah agung meningkat dua kali lipat
dibandingkan tahun lalu, yakni dari 497 perkara menjadi 1008 pekara®.
Sedangkan sektor yang dikorupsi sangat beragam, mulai dari manufaktur,
pemerintahan hingga pendidikan. &mun sektor yang paling rawan selama

tahun 2018 ialah sektor g

masyarakat;

serta pejabat publik umumnya; 3) Kurangnya rasa kemanusiaan cukup banyak

warga masyarakat.®

3 Dimas Jarot Bayu, “Jumlah Perkara korupsi yang Disidangkan Meningkat pada Semester I
2020,” databoks, 2020 <https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/10/13/jumlah-perkara-
korupsi-yang-disidangkan-meingkat-pada-semester-i-2020> [diakses 15 November 2020].

4 Wana Alamsyah, Lais Abid, dan Agus Sumaryanto, “Laporan Tren Penindakan Kasus Korupsi
Tahun 2018,” Indonesia Corruption Watch, 2018, hal. 10.

% Bambang Suryadi, “Pendidikan Karakter : Solusi Mengatasi Krisis Moral Bangsa,” NIZHAM, 4.2
(2015), hal. 71.



Permasalahan karakter yang masih sangat banyak seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, menjadi tolok ukur bahwa membuat manusia menjadi

orang yang baik itu tidaklah mudah. Oleh karenanya sebagai suatu ikhtiar

pembentukan serta pembenahan moral atau karakter bangsa, maka dalam dunia

karakter
menjadi hd i0fitg i e sebut sebagai
kurikulum lum-kurikulum
sebelumnya, yang mana pendidikan karakter biasa dianggap hanya ada dalam

mata pelajaran agama atau kewarganegaraan (PMP, P4, PPKn) saja, dalam

kurikulum 2013 pendidikan karakter sangat ditekankan pada semua mata

® Suryadi, hal. 74.
" Rahmat Rifai Lubis, “Historisitas dan Dinamika Pendidikan Karakter di Indonesia,” An-
Nahdhah, 1.2 (2019), hal. 71.



pelajaran.® Pengintegrasian antara mata pelajaran dengan jenjang pendidikan,
juga integrasi antara aspek afektif, kognitif juga psikomotorik merupakan upaya
pengimplementasian pendidikan karakter dalam kurikulum 2013.

Untuk menunjang pengintegrgeian Kketiga aspek tersebut sehingga

pendidikan karakter ini dag inendiknas merumuskan 18 nilai

Iman berarti mempe amun ajaran agama tidak
terbatas pada mempercayai keberadaan Tuhan saja, melainkan takwa. Takwa

adalah taat dan patuh atas perinta dan larangan Tuhan. Sementara itu, perintah

8 Lubis, hal. 73.

® Ainun Najib, “Karakter Religius, Dasar Pendidikan Karakter,” 2019
<http://www.smanlpekalongan.sch.id/v2/2019/karakter-religius-dasar-pendidikan-karakter/>.
diakses pada 8 Desember 2020

10°Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karaker Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2014), hal. 4,10.



dan larangan Tuhan ini mencakup pada kegiatan peribadatan, juga hubungan
pada sesame manusia serta lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, karakter
religius adalah termasuk pada karakter yang sangat penting hingga juga
termasuk pada lima nilai utama karakter prioritas PPK (Penguatan Pendidikan
Karakter) yang harus diinternalisgsd ada peserta didik tanpa terkecuali.

Untuk mewujud dimulai dari penerapan

kurikulum yang t M&Ee%nﬁﬂpa 0 emendiknas. Namun
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Se ADa n belajaran,
pengadaan @M@KE“KH ng penanaman
karakter pegéfia meMyulang kembali

kegagalan di masa yang lalu, contohnya pada masa orde baru dengan program
P4 (Pedoman Penghayatan dan pengamalan Pancasila). Dengan program

tersebut, peserta didik seluruhnya mendapatkan pendidikan karakter berbasis

1 Ayu Novia Hariatiningsih, “IMPLEMENTASI KEBIJAKAN KURIKULUM 2013 ( Studi
Deskriptif Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan
Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 Tingkat SMA dan SMK di Kabupaten Blitar ),”
kebijakan dan manajemen publik, 4.2 (2016), hal. 68.



nilai-nilai pancasila. Namun tidak memberikan hasil sesuai yang diharapkan,
malah memperburuk kondisi bangsa Indonesia dengan banyaknya kasus
korupsi dan dekadensi moral lainnya, dan pelakunya adalah hasil dari

pendidikan kala orde baru.

Salah satu media yang efektif iz lalui karya sastra novel. Novel adalah

media yang efektif ug

cetakan ke-13. Kedua, novel Hati Suhita menghadirkan jalan cerita yang

menarik dan ringan meskipun juga menunjukkan nilai-nilai yang cukup berat,

seperti wayang, raja-raja Jawa, budaya dna tradisi, serta cerita-cerita yang

12 Ade Asih Susiari Tantri, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Tantri (Perempuan yang
Bercerita) Karya Cok Sawitri sebagai Alternatif Pembelajaran Sastra di Sekolah Dasar,” in The 1th
Education and Language Internasional Proceedings Center for Internasional Language of
Development of Unissula, 2017, hal. 57.



diajarkan orang Jawa. Ketiga, dalam novel ini mengandung banyak nilai
pendidikan karakter melalui ajaran-ajaran Jawa yang terselip dalam alurnya
yang berlatar keluarga pesantren, sehingga nilai-nilai agama Islam dan Jawa
yang penuh dengan akhlak atau moralitas bercampur padu pada suatu kisah

yang ringan. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat dijadikan pelajaran

bagi pembacanya.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tidak hanya
memiliki tujuan namun juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
dunia pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun

manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoretis

bisa bermanfaat bagi pembentukan karakternya.
c. Bagi peneliti, sebagai ajang latihan untuk meningkatkan daya nalar dan
mengasah intelektualitas peneliti. Juga sebagai bukti dan implementasi

dari ilmu yang didapat dibangku kuliah, sekaligus untuk memenuhi



persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) di Institut KH.
Abdul Chalim.

E. Orisinalitas Penelitian

Untuk mengetahui orisinalitas atau keaslian penelitian peneliti, maka perlu

diketahui penelitian-penelitian yang memiliki persamaan yang telah dilakukan

oleh peneliti lain sebelumnya. I3 pantinya dapat ditelisik lebih lanjut

ang dilakukan peneliti

relevansi nilai-nilai karakter novel tersebut dengan pendidikan Islam. Novel

yang menjadi objek penelitiannya ialah Ranah Tiga Warna. Sedangkan novel
yang menjadi objek penelitian saudaari Lara ialah berjudul Si Anak Cahaya

karya Tere Liye.



Dalam beberapa penelitian lain, ditemukan juga penelitian yang
menggunakan objek yang sama dengan yang akan peneliti gunakan, yakni novel
Hati Suhita karya Khilma Anis. Penelitian tersebut ialah skripsi oleh Lailatuz
Zahro yang berjudul “Peran dan Posisi Perempuan dalam Novel “Hati Suhita”

Karya Khilma Anis (Studi Analisis Feminisme Husein Muhammad)”. Fokus

penelitiannya adalah membahg#entang posisi  perempuan dengan

ammad. Juga penelitian

perbandingan pada tgg

dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter bagi peserta didik juga khalayak

umum.
Lebih ringkasnya, penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel

berikut :



Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu

Karakter Islami

dalam Novel

Pendidikan

Karakter dalam

Novel Si Anak

sebagai sumber

pendidikan

karakter yang

terkandung

yang

Judul/Peneliti/ Metode
No. Hasil Orisinalitas
Tahun Penelitian
1. Nilai-Nilai - Deskriptif | Novel Wigati | Penelitian peneliti
Pendidikan Kualitatif |dapat digunakan adalah untuk

mengetahui nilai-
nilai pendidikan

karakter yang

pdalah untuk

mengetahui nilai-

nilai pendidikan
karakter yang

terdapat dalam




Cahaya Karya
Tere Liye
Oleh : Lara

Safitri (2019)

Astuti (2020)

digambarkan
melalui
kehidupan para

tokonh.

tokoh utama.
Yaitu ditandai
dengan nilai

akhlak pada

novel Hati Suhita
karya Khilma Anis,
juga menganalisis
nilai karakter
religius yang
terkandung dalam

novel Hati Suhita

Enganalisis nilai
arakter religius
yang terkandung
dalam novel Hati
Suhita karya

Khilma Anis




Zahro (2019)

kuasa Allah,

nilai adab

pada sesama,

serta nilai

meneladani

berpengaruh
pada
pembedaan

antara peran

Penelitian peneliti

dalam novel Hati
Suhita karya

Khilma Anis




dan posisi

pria dan

wanita.
Pesan Dakwah Deskriptif Novel Hati Penelitian
dalam Novel Suhita peneliti adalah

%
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untuk
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terkandung
8alam novel Hati
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F. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, karakter yang diteliti adalah semua nilai karakter
rumusan Kemendiknas yang terdapat dalam novel, terutama karakter
religius. Peneliti ingin menemukan karakter religius yang merupakan

karakter dasar dalam versi novel Hati Suhita dan pengarangnya, Khilma

Anis. Definisi operasional dagfddul penelitian Analisis Nilai Karakter

Religius dalam a Anis adalah sebagai

Pl ajaran agama

a8y ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
3. Novel
Novel merupakan salah satu jenis karya sastra berupa prosa panjang

yang memuat Kkisah-kisah kehidupan yang sarat makna. Novel Hati



Suhita adalah novel kepesantrenan karya Khilma Anis yang telah
dicetak lebih dari 13 kali pada tahun 2019 lalu. Berkisah tentang
percintaan di dunia pesantren dan diiringi dengan banyaknya cerita-

cerita budaya Jawa yang penuh dengan nilai pendidikan membuat novel

Hati Suhita termasuk novel yang popular.




